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Abstract  

The National Science Olympiad (OSN) is a prestigious event for students in Indonesia to hone their skills in 

science. This research aims to assist teachers in selecting OSN candidates objectively and efficiently. This system 

implements the Simple Additive Weighting (SAW) method for processing student scores based on the criteria of 

test scores, average report card scores, attitude scores, experience participating in OSN, and attendance. 

Meanwhile, Rank Order Centroid (ROC) weighting is used to calculate the relative ranking of OSN candidates 

based on certain criteria. Sample data of five 10th grade students in the 2023/2024 academic year was used for 

system testing. The test results show the compatibility between manual and computational calculations in 

determining students' final grades. The system is able to automatically rank recommendations for OSN candidates, 

reducing the subjectivity of manual selection. The results of this research are in the form of final scores and 

rankings as recommendations for teachers in selecting students to represent schools in the National Science 

Olympiad (OSN) with the highest value of 0.99. The accuracy results obtained in the selection of OSN candidates 

using the SAW method and ROC weighting resulted in an accuracy value of 99,07%. 

Keywords: National Science Olympiad; Selection; Simple Additive Weighting; Rank Order Centroid. 

Abstrak 

Olimpiade Sains Nasional (OSN) merupakan ajang bergengsi bagi siswa di Indonesia untuk mengasah kemampuan 

di bidang sains. Penelitian ini bertujuan untuk membantu guru dalam menyeleksi calon peserta OSN secara objektif 

dan efisien. Sistem ini mengimplementasikan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk pemrosesan nilai 

siswa berdasarkan kriteria nilai tes, rata-rata nilai rapor, nilai sikap, pengalaman mengikuti OSN, dan absensi. 

Sedangkan, pembobotan Rank Order Centroid (ROC) digunakan untuk menghitung peringkat relatif calon peserta 

OSN berdasarkan kriteria tertentu. Data sampel lima siswa kelas 10 tahun pelajaran 2023/2024 digunakan untuk 

pengujian sistem. Hasil pengujian menunjukkan kesesuaian antara perhitungan manual dan komputasi dalam 

penentuan nilai akhir siswa. Sistem ini mampu memberikan peringkat rekomendasi calon peserta OSN secara 

otomatis, mengurangi subjektivitas seleksi manual. Hasil penelitian ini berupa nilai akhir dan ranking sebagai 

rekomendasi guru dalam memilih siswa untuk mewakili sekolah dalam ajang Olimpiade Sains Nasional (OSN) 

dengan nilai tertingi yaitu 0,99. Hasil akurasi yang didapat dalam pemilihan calon peserta OSN menggunakan 

metode SAW dan pembobotan ROC dihasilkan nilai akurasi sebesar 99,07%. 

Kata kunci: Olimpiade Sains Nasional; Seleksi; Simple Additive Weighting; Rank Order Centroid.  
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1. Pendahuluan  

Olimpiade Sains Nasional (OSN) merupakan ajang 

kompetisi bagi pelajar tingkat sekolah dasar (SD), 

sekolah menengah pertama (SMP), dan sekolah 

menengah atas (SMA) di Indonesia dalam bidang sains. 

Acara ini diadakan sekali setahun oleh pemerintah 

Republik Indonesia dan berfungsi sebagai ajang 

bergengsi untuk mempersiapkan putra-putri terbaik 

bangsa untuk berkompetisi di tingkat internasional. 

Selain itu, OSN menjadi tolak ukur keberhasilan suatu 

sekolah dalam bidang sains [1]. OSN memberikan 

penghargaan kepada mereka yang unggul dalam bidang 

studi tertentu. Peserta OSN telah melalui proses seleksi 

awal di tingkat regional dan provinsi. Kesuksesan 

Indonesia sebagai tuan rumah Olimpiade Fisika 

Internasional (IPhO) di Bali pada tahun 2022 sangat 

memengaruhi penyelenggaraan OSN [2]. 

Metode Simple Additive Weighting (SAW), juga dikenal 

sebagai metode penjumlahan terbobot, merupakan 

teknik pengambilan keputusan yang mendasarkan 

perhitungannya pada penjumlahan terbobot dari rating 

setiap alternatif pada seluruh atribut yang 

dipertimbangkan. Prinsip utama dari metode SAW 

adalah menghitung skor total untuk setiap alternatif 

dengan menjumlahkan hasil perkalian antara rating yang 

telah dinormalisasi untuk masing-masing atribut dan 

bobot yang diberikan kepada setiap atribut. Untuk 

memastikan perbandingan yang adil antar atribut, rating 

dari setiap atribut harus melalui proses normalisasi 

sehingga menjadi bebas dimensi [3]. 

Menurut penelitian Erozeki Sialagan, Rahmat Widia 

Sembiring, dan Suhada (2019), siswa yang lulus seleksi 

di tingkat kabupaten dan provinsi akan dipilih untuk 

berkompetisi di Olimpiade Sains Nasional (OSN). 

Program ini diadakan oleh Kementerian Pendidikan 

Nasional untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, memajukan pengetahuan, memperkaya 

kemampuan kreatif, dan mendorong siswa mencapai 

prestasi puncak dalam suasana kompetisi yang positif. 

Dengan demikian, OSN berfungsi sebagai sarana 

strategis untuk menyiapkan generasi muda yang 

kompeten dan berdaya saing tinggi di kancah 

internasional [4]. 

Penelitian M Fizarudin dan R. Moh. Herdian Bhakti, 

2019 menemukan bahwa metode SAW lebih unggul 

daripada algoritma yang lain dalam menyeleksi calon 

peserta OSN. Hal ini disebabkan karena metode SAW 

menggunakan bobot preferensi dan nilai kriteria yang 

telah ditentukan untuk menghasilkan penilaian yang 

akurat, kemudian menggunakan proses pemeringkatan 

untuk memilih opsi terbaik dari beberapa pilihan yang 

ada. Oleh karena itu, metode ini dianggap mampu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses 

seleksi peserta OSN secara signifikan.  [5]. 

Penelitian lain yang berjudul Sistem Pendukung 

Keputusan Seleksi O2SN Cabang Pencak Silat 

Menggunakan Metode SAW yang dilakukan oleh Fajar 

Septian dkk., mengungkapkan dalam penelitiannya 

bahwa metode SAW dapat membuat keputusan yang 

lebih objektif dalam proses pemilihan siswa. Hasil dari 

penelitian tersebut adalah sebuah aplikasi yang dapat 

mengidentifikasi siswa-siswa yang memiliki potensi 

untuk berpartisipasi dalam kompetisi berdasarkan 

sembilan kriteria. Dalam uji coba tersebut, aplikasi ini 

menunjukkan bahwa metode SAW efektif dalam 

meningkatkan akurasi dan objektivitas seleksi [6]. 

Penelitan dengan judul Penerapan Metode WP dan ROC 

dalam Pemilihan Siswa Peserta Olimpiade Sains 

Nasional oleh Dwika Asrani dkk., mengkaji metode WP 

dan ROC dalam sistem pendukung keputusan untuk 

pemilihan peserta OSN. Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa penggunaan metode WP dan ROC dapat 

merekomendasikan calon peserta yang akan mengikuti 

OSN secara efisien karena tidak perlu menyeleksi satu 

per satu serta dalam penelitiannya, rangking tertinggi 

mendapat nilai 0,261. Hasil penelitian menunjukkan 

efektivitas dan efisiensi metode WP dan ROC dalam 

proses seleksi peserta OSN [7]. 

Penelitian lainnya yang berjudul Pemilihan Peserta 

Olimpiade Sains Nasional Menggunakan Metode 

Multifactor Evaluation Process yang dilakukan oleh Siti 

Nurhayati dkk. Peneletian tersebut mengatasi masalah 

pemilihan peserta Olimpiade Sains Nasional (OSN) di 

SD Hikmah 1 Yapis Jayapura yang sebelumnya 

dilakukan secara manual dan subyektif oleh guru, 

memakan waktu lama, dan hanya berdasarkan nilai rata-

rata rapor IPA dan Matematika. Metode yang digunakan 

adalah Multifactor Evaluation Process (MFEP), yang 

mempertimbangkan berbagai kriteria dengan bobot 

tertentu untuk menentukan alternatif terbaik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode MFEP efektif 

dalam menghasilkan sistem pendukung keputusan yang 

objektif dan berkualitas [8]. 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan serta merujuk 

pada berbagai penelitian terkait, penulis memutuskan 

untuk melaksanakan penelitian dengan menerapkan 

metode Simple Additive Weighting (SAW) dan 

pembobotan Rank Order Centroid (ROC) dalam sistem 

pemilihan calon peserta OSN. Sistem ini akan 

menggunakan sampel data lima siswa kelas 10 semester 

ganjil tahun pelajaran 2023/2024. Penelitian ini 

bertujuan untuk membantu guru dalam menyeleksi calon 

peserta OSN secara objektif dan efisien agar bisa meraih 

hasil yang maksimal. 
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2. Metode Penelitian 

Terdapat beberapa tahapan dalam pembuatan sistem 

pendukung keputusan untuk pemilihan calon peserta 

Olimpiade Sains Nasional (OSN). Flowchart 

direpresentasikan sebagai diagram dengan koneksi 

berurutan yang ditandai oleh panah, di mana setiap 

simbol memiliki arti tertentu. Sistem pendukung 

keputusan ini menggunakan metode ROC untuk 

menghitung bobot dari berbagai kriteria dalam proses 

pengambilan keputusan, sementara metode SAW 

digunakan untuk melakukan perangkingan setiap 

alternatif yang tersedia [9]. Flowchart merupakan 

representasi simbolik dari suatu prosedur untuk 

menyelesaikan masalah. Penggunaan flowchart 

memudahkan pengguna dalam melakukan pengecekan 

terhadap bagian-bagian dalam analisis masalah [10]. 

Alur flowchart dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Flowchart Alur Metode 

Pada Gambar 1 dijelaskan bahwa pengguna melakukan 

login. Pengguna memasukkan data alternatif dan 

melakukan pembobotan pada setiap kriteria dengan 

jumlah bobot (W) harus 1. Selanjutnya, pengguna 

membuat matriks keputusan, setelah selesai membuat 

matriks keputusan dilanjut melakukan normalisasi pada 

matrik keputusan. Langkah terkahir, pengguna 

menghitung nilai preferensi (V) pada setiap alternatif 

yang nanti sistem akan menampilkan hasil perangkingan 

dari nilai prefrensi untuk calon peserta OSN.   

2.1. Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data mencakup pengumpulan 

informasi yang diperlukanq untuk penelitian ini. Data 

yang dikumpulkan meliputi informasi tentang kriteria 

calon peserta OSN, seperti nilai tes, rata-rata nilai rapor, 

nilai sikap, pengalaman dalam mengikuti OSN 

sebelumnya, dan data kehadiran siswa serta data 

alternatif yang isinya berupa nama-nama calon peserta 

OSN. Teknik pengumpulan data meliputi survei, 

wawancara dengan pihak terkait, serta observasi 

langsung di lapangan. Pengumpulan data dilakukan di 

salah satu sekolah di Kecamatan Pare dengan 

melaksanakan wawancara terhadap pihak-pihak terkait 

mengenai kriteria yang relevan untuk perankingan calon 

peserta OSN. 

2.1.1.  Kriteria 

Kriteria yang digunakan untuk pemilihan calon peserta 

OSN berjumlah 5 kriteria, yakni nilai tes, rata-rata nilai 

rapor, nilai sikap, pengalaman mengikuti OSN, dan 

absensi. Penentuan calon peserta dilakukan dengan 

mempertimbangkan keseluruhan kriteria tersebut secara 

komprehensif untuk memastikan seleksi yang adil dan 

objektif. Data kriteria dan keterangan atribut dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Kriteria Calon Peserta OSN 

Kode Kriteria Atribut 

C1 Nilai Tes Benefit 

C2 Rata-rata Nilai Rapor Benefit 

C3 Nilai Sikap Benefit 

C4 Pengalaman Mengikuti OSN Benefit 

C5 Absensi Cost 

2.1.2.  Alternatif 

Alternatif yang digunakan untuk menentukan calon 

nama peserta OSN di salah satu sekolah di Kecamatan 

Pare sebanyak lima siswa. Data alternatif disajikan pada 

Tabel 2. Tabel tersebut menampilkan alternatif yang 

digunakan untuk menilai siswa yang layak untuk 

mewakili sekolah dalam ajang lomba Olimpiade Sains 

Nasional. 

Tabel 2. Data Alternatif 

Kode Alternatif 

A1 Siswa A 

A2 Siswa B 

A3 Siswa C 

A4 Siswa D 

A5 Siswa E 

2.2. Rank Order Centroid (ROC) 

Rank Order Centroid (ROC) adalah proses untuk 

mendapatkan nilai atribut berdasarkan tingkat prioritas 

dari setiap kriteria dengan memberikan nilai bobot 

berdasarkan urutan dan tingkat prioritas. Untuk 

menentukan prioritas, nilai tertinggi dari formula adalah 

nilai prioritas tertinggi dibandingkan dengan nilai 

lainnya [11]. ROC dapat dirumuskan sebagai berikut 

[12]: 

C1>C2>C3>…>Cm (1) 

W1>W2>W3>…>Wn (2) 

𝑊𝑚 = 
1

m
 ∑ (

1

𝑖
)

m

1=1
 (3) 
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Rumus 1 dapat dijelaskan bahwa kriteria 1 (C1) 
merupakan prioritas tertinggi dibandingkan kriteria 2 

(C2), begitu juga (C2) merupakan prioritas tertinggi 

dibandingkan kriteria 3 (C3), selanjutnya dilakukan 

langkah yang sama hingga prioritas kriteria yang 

terendah sehingga setelah di proses akan menghasilkan 

rumus 2. Langkah berikutnya, untuk mendapatkan nilai 

bobot (W), maka digunakan rumus 3 dan hasil total dari 

total bobot (W) bernilai satu. Rumus 3 dapat dijelaskan 

bahwa 𝑊𝑚 merupakan bobot kriteria, m merupakan 

jumlah kriteria, sedangkan i merupakan kriteria. 

Selanjutnya melakukan perhitungan metode SAW 

dengan menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan 

dalam pengambil keputusan alternatif (𝐴𝑖). 

2.3. Simple Additive Weighting (SAW) 

Simple Additive Weighting (SAW) adalah teknik 

perhitungan yang akurat untuk menentukan jumlah 

tertimbang dengan menilai kinerja setiap opsi terhadap 

semua atribut [13]. Metode ini menemukan bobot total 

setiap pilihan melalui penjumlahan terbobot, yang 

berguna dalam pengambilan keputusan. SAW 

memerlukan normalisasi matriks keputusan (X) ke skala 

yang dapat dibandingkan dengan semua penilaian 

lainnya. Prosedur SAW mencakup normalisasi matriks 

keputusan untuk memungkinkan perbandingan yang 

sebanding antar alternatif evaluasi [14]. Berikut langkah 

perhitungan metode SAW: 

[

𝑋11
𝑋12
⋯

𝑋12
𝑋22
⋯

𝑋𝑚1 𝑋𝑚2

    

⋯
⋯
⋯

𝑋1𝑛
𝑋2𝑛
⋯

⋯ 𝑋𝑚𝑛

] (4) 

𝑅𝑖𝑗 = 

{
 
 

 
 𝑋𝑖𝑗
𝑀𝑎𝑥 (𝑋𝑖𝑗)

𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡
𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡)
→                

𝑀𝑖𝑛 (𝑋𝑖𝑗)

𝑋𝑖𝑗
 

𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡
𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 (𝑐𝑜𝑠𝑡)

→                

 (5) 

Langkah pertama, membuat matriks keputusan 

menggunakan rumus 4. Selanjutnya menghitung matriks 

normalisasi menggunakan rumus 5 [15]. Langkah 

terakhir, setelah perhitungan menjadi matriks 

ternormalisasi berupa (R), kemudian dilakukan 

perhitungan nilai preferensi (𝑉𝑖) menggunakan rumus 6. 

𝑉𝑖 = ∑ 𝑊𝑗𝑅𝑖𝑗
𝑛

𝑗=1
 (6) 

Dapat dijelaskan pada rumus 6, 𝑉𝑖 merupakan rangking 

dari setiap alternatif. 𝑊𝑗 merupakan bobot preferensi, 

sedangkan 𝑅𝑖𝑗 nilai rating kinerja ternormalisasi. Nilai 

𝑉𝑖 terbesar menunjukkan bahwa alternatif 𝐴𝑖 yang 

terpilih sebagai alternatif terbaik. 

2.4. Pengujian Akurasi 

Dalam uji penelitian yang akan dilakukan adalah 

menggunakan pengujian akurasi. Hasil dari pengujian 

akurasi mencerminkan kemampuan sistem dalam 

membuat keputusan [16]. Perhitungan akurasi dilakukan 

dengan memasukkan semua informasi hasil dan bagi 

dengan jumlah data alternatif menggunakan rumus 7 

[17]. 

𝑋 =  
𝐴

𝐵
 (7) 

Dapat dijelaskan pada rumus 7, X adalah metode SPK. 

Sedangkan A merupakan penjumlahan nilai akhir dari 

semua alternatif, dan B merupakan banyaknya data 

alternatif yang digunakan. Selanjutnya dilakukan tingkat 

kesesuaian untuk menentukan persentase dengan 

menggunakan rumus 8. 

𝑇𝑘𝑖 = 100 − 
𝑥𝑖

100%
 (8) 

Di mana 𝑇𝑘𝑖 adalah tingkat akurasi dalam persentase, 

sedangkan 𝑥𝑖 merupakan kesalahan dalam persentase. 

Dengan demikian, tingkat akurasi berbanding terbalik 

dengan nilai kesalahan, semakin besar kesalahan, 

semakin rendah tingkat akurasi yang diperoleh. 

Penggunaan rumus tersebut membantu evaluasi kinerja 

metode untuk menentukan efektivitas dan efisiensi 

metode dalam memberikan hasil yang akurat. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini membahas tentang dua metode utama 

dalam analisis yaitu metode Rank Order Centroid 

(ROC) yang digunakan untuk pembobotan kriteria dan 

metode Simple Additive Weighting (SAW) yang 

digunakan untuk melakukan perangkingan alternatif, 

serta satu metode untuk perhitungan akurasi yang 

digunakan untuk menguji akurasi metode yang 

digunakan. Metode ROC memungkinkan penentuan 

bobot yang proporsional untuk setiap kriteria, sedangkan 

metode SAW memberikan peringkat relatif terhadap 

alternatif berdasarkan bobot kriteria yang telah 

ditetapkan [18]. Selain itu, metode pengujian akurasi 

digunakan untuk mengevaluasi keakuratan dan 

keandalan model yang dibangun. Kombinasi dari ketiga 

metode ini menawarkan pendekatan yang komprehensif 

dalam pengambilan keputusan dan evaluasi hasil 

penelitian, sehingga memastikan hasil yang akurat 

dalam analisis data yang dilakukan [9]. 

3.1. Penentuan Acuan Nilai Bobot Kriteria 

Pada sub bab ini, pembahasan akan difokuskan pada 

penilaian bobot pada setiap kriteria menggunakan 

metode ROC. Adapun penentuan bobot kriteria ada 4 

tahapan yang harus dilalui, yakni tahap pertama 

menentukan acuan nilai bobot yang tersaji pada Tabel 3. 

Tahap kedua, penentuan bobot kriteria kriteria nilai tes, 

rata-rata nilai rapor, dan nilai sikap. Tahap ketiga, 

menentukan bobot kriteria pengalaman mengikuti lomba 

OSN yang sebelumnya pernah diikuti oleh calon peserta 

OSN. Tahap terakhir, menentukan bobot kriteria absensi 

yang dimana siswa yang jarang masuk akan mendapat 
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poin lebih sedikit. Pada Tabel 3 ditampilkan acuan nilai 

bobot untuk menentukan nilai pada setiap atribut. 

Tabel 3. Acuan Nilai Bobot 

Nilai Keterangan 

1 Kurang 

2 Cukup 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

Nilai kriteria diberikan bobot berdasarkan skala dari 1 

(kurang) hingga 4 (sangat baik). Konversi nilai untuk 

kriteria nilai tes, rata-rata nilai rapor, dan nilai sikap 

adalah 0-59 mendapat nilai 1, 60-75 nilai 2, 76-85 nilai 

3, dan 86-100 nilai 4. Pengalaman mengikuti OSN 

dikonversi sebagai berikut juara 1 mendapat nilai 4, 

ranking 5 besar nilai 3, pernah mengikuti nilai 2, dan 

belum pernah mengikuti nilai 1. Absensi dikonversi 

sebagai 0 absen mendapat nilai 4, ≤ 2 absen nilai 3, < 5 

absen nilai 2, dan ≥ 5 absen nilai 1. 

3.1.1. Kriteria Nilai Tes, Rata-rata Nilai Rapor, Nilai 

Sikap 

Tabel 4 menampilkan nilai pada kriteria nilai test (C1), 
rata-rata nilai rapor (C2), nilai sikap (C3). Kriteria C1 
digunakan untuk menilai siswa melalui tes seleksi 

melalui sekolah. Sedangkan, Kriteria C2 digunakan 

untuk menilai siswa melalui rata-rata nilai rapor selama 

pembelajaran satu semester di sekolah dan Kriteria C3 
digunakan untuk menilai sikap siswa. 

Tabel 4. Kriteria C1, C2, C3 

C1, C2, C3 Nilai 

0 - 59 1 

60 - 75 2 

76 - 85 3 

86 - 100 4 

Tabel 4 merupakan nilai kriteria yang digunakan dalam 

penilaian pada setiap alternatif. Pada kriteria nilai tes 

(C1), rata-rata nilai rapor (C2), dan nilai sikap (C3) 
terdapat acuan nilai yaitu 0 sampai 59 mendapat nilai 1, 

60 sampai 75 mendapat nilai 2, 76 sampai 85 mendapat 

nilai 3, 86 sampai 100 mendapat nilai 4. Sistem penilaian 

ini dirancang untuk memberikan evaluasi yang objektif. 

3.1.2. Kriteria Pengalaman Mengikuti OSN 

Tabel 5 dibawah menunjukkan konversi kriteria 

pengalaman mengikuti OSN sehubungan dengan acuan 

penetapan nilai bobot. Setiap tingkat pengalaman 

diberikan nilai spesifik yang mencerminkan tingkat 

pencapaian peserta. Calon peserta OSN yang sudah 

berpengalaman mengikuti OSN akan berpeluang besar 

mengikuti ajang lomba ini pada event berikutnya. 

Tabel 5. Pengalaman Mengikuti OSN 

Pengalaman Mengikuti OSN (C4) Nilai 

Juara 1 4 

Ranking 5 Besar 3 

Pernah Mengikuti 2 

Belum Pernah Mengikuti 1 

Pada Tabel 5 disajikan acuan nilai untuk setiap sub 

kriteria dalam kriteria Pengalaman Mengikuti OSN. 

Alternatif atau calon peserta yang pernah meraih juara 1 

akan mendapatkan nilai 4, peringkat 5 akan 

mendapatkan nilai 3, pernah mengikuti OSN akan 

mendapatkan nilai 2, dan yang belum pernah mengikuti 

akan mendapatkan nilai 1. Penetapan nilai bobot ini 

bertujuan untuk memberikan apresiasi yang lebih tinggi 

kepada peserta yang telah mencapai prestasi terbaik 

dalam OSN. 

3.1.3. Kriteria Absensi 

Tabel 6 dibawah menunjukkan hasil konversi kriteria 

absensi sesuai dengan acuan nilai bobot. Kriteria ini 

digunakan untuk menilai tingkat kehadiran individu 

berdasarkan jumlah hari absensi yang tercatat. Nilai 

bobot yang lebih tinggi mencerminkan tingkat kehadiran 

yang lebih baik. 

Tabel 6. Kriteria Absensi 

Absensi (C4) Nilai 

0 4 

≤ 2 3 

< 5 2 

≥ 5 1 

Pada Tabel 6 dapat disajikan acuan nilai untuk sub 

kriteria absensi. Di mana siswa yang tidak pernah absen 

akan mendapat nilai 4, sedangkan yang pernah absen ≤ 

2 akan mendapat nilai 3, disusul yang pernah absen <5 

dan ≥ 5 akan mendapat nilai 2 dan 1. Penilaian ini 

bertujuan untuk memberikan penilaian yang objektif dan 

konsisten terhadap kehadiran individu. 

3.2. Perhitungan Bobot dengan Metode ROC 

Tahapan ini berfokus menentukan bobot untuk setiap 

kriteria, penulis menggunakan metode Rank Order 

Centroid (ROC) [19]. Bobot kriteria dihitung 

menggunakan rumus 3. Hasil perhitungan bobot kriteria 

dapat dilihat pada Tabel 7. Bobot-bobot tersebut terdiri 

dari 𝑊1 hingga 𝑊5, dengan total keseluruhan bobot 

sebesar 1. 

Tabel 7. Hasil Perhitungn Bobot  

Kriteria (C) Bobot (W) Nilai 

Nilai Tes 𝑊1 0,457 

Rata-rata Nilai Rapor 𝑊2 0,257 

Nilai Sikap 𝑊3 0,157 

Pengalaman Mengikuti OSN 𝑊4 0,09 

Absensi 𝑊5 0,04 

 Jumlah 1 

Tabel 7 merupakan hasil perhitungan nilai bobot untuk 

berbagai kriteria. Kriteria nilai tes sebagai atribut dengan 

bobot tertinggi sebesar 0,457dan kriteria absensi dengan 

bobot terendah sebesar 0,04. Penentuan bobot ini 

mencerminkan prioritas dalam evaluasi keseluruhan, di 

mana nilai tes dianggap sebagai indikator paling 

signifikan, sementara absensi memiliki dampak paling 

kecil dalam proses seleksi. 
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3.3. Perhitungan Metode SAW 

Kriteria yang digunakan meliputi nilai tes, rata-rata nilai 

rapor, nilai sikap, pengalaman mengikuti OSN, dan 

absensi. Alternatif yang dipertimbangkan adalah calon 

peserta OSN dari salah satu sekolah yang ada di 

Kecamatan Pare. Berikut adalah tahapan dari 

perhitungan untuk melakukan perangkingan metode 

SAW: 

Tabel 8. Matriks Keputusan 

Kode C1 C2 C3 C4 C5 

A1 4 3 3 1 3 

A2 4 3 3 1 4 

A3 4 4 3 2 4 

A4 4 4 3 1 4 

A5 4 4 3 3 4 

Pada Tabel 8 berisikan matriks keputusan yang berasal 

dari penilaian dari setiap alternatif yang mengacu pada 

acuan nilai bobot dengan menggunakan rumus 4. Setelah 

membuat matriks keputusan akan dilanjut dengan proses 

perhitungan matriks ternormalisasi dengan 

menggunakan rumus 5. Atribut benefit jika nilai semakin 

besar maka poin atau nilai akan semakin tinggi, 

sedangkan cost jika nilai semakin sedikit maka poin atau 

nilai akan semakin tinggi. Hasil matriks ternormalisasi 

akan disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Matriks Normalisasi 

Kode C1 C2 C3 C4 C5 

A1 1,00 0,75 1,00 0,33 1,00 

A2 1,00 0,75 1,00 0,33 0,75 

A3 1,00 1,00 1,00 0,67 0,75 

A4 1,00 1,00 1,00 0,33 0,75 

A5 1,00 1,00 1,00 1,00 0,75 

Tabel 9 menunjukkan matriks normalisasi yang 

mengilustrasikan keseimbangan bobot antar kriteria. 

Matriks ini memastikan bahwa semua kriteria (C1, C2, 
C3, C4, dan C5) memiliki bobot yang seimbang atau 

normal. Dengan demikian, analisis yang dilakukan akan 

lebih objektif dan akurat dalam mengevaluasi setiap 

alternatif berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

Setelah nilai matriks keputusan yang ternormalisasi 

sudah terbuat, maka akan dilanjut dengan proses 

perhitungan nilai preferensi (𝑉𝑖) dan perankingan 

alternatif. Perhitungan nilai prefrensi berdasarkan data 

matrik yang sudah dinormalisasikan untuk setiap 

alternatif. Berdasarkan dari proses perhitungan nilai 

preferensi dengan menggunakan rumus 6, maka hasil 

nilai preferensi dan perangkingan nama alternatif dapat 

disajikan pada Tabel 10. 

Tabel 10. Penilaian Preferensi 

No Alternatif Hasil Preferensi Ranking 

1 Siswa E 0,99 1 

2 Siswa C 0,96 2 

3 Siswa D 0,93 3 

4 Siswa A 0,88 4 

5 Siswa B 0,87 5 

 Jumlah 4,63  

Pada Tabel 10 disajikan hasil prefrensi dan ranking 

alternatif. Ada 5 data alternatif (𝐴𝑖) dengan perolehan 

nilai tertinggi yaitu Siswa E dengan nilai 0,99 dan nilai 

terendah yaitu Siswa B dengan skor 0,87 serta jumlah 

nilai preferensi adalah 4,63. Nilai preferensi tersebut 

mencerminkan tingkat kesesuaian masing-masing siswa 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian, analisis ini memberikan gambaran yang jelas 

mengenai urutan prioritas siswa berdasarkan skor 

preferensi yang diperoleh. 

3.4. Pengujian Akurasi 

Dalam pengujian ini, metode akurasi digunakan untuk 

mengukur tingkat keakuratan metode SAW dalam 

melakukan perangkingan alternatif [17]. Proses 

pengujian akurasi dilakukan dengan perhitungan 

menggunakan rumus 7. Keakuratan metode dianggap 

tercapai apabila rekomendasi yang dihasilkan oleh 

sistem sejalan dengan hasil yang diperoleh melalui 

pemilihan manual. Pengujian akurasi dilakukan dengan 

perhitungan menggunakan rumus 7. Setelah dilakukan 

proses pengujian akurasi dihasilkan nilai 0,93. 

Selanjutnya dilakukan nilai akurasi menjadi persentase 

dengan rumus 8. Hasil akhir akurasi yang di dapat 

setelah dilakukan persentase adalah 99,07%. 

Tabel 11 merupakan hasil perbandingan antara 

penelitian sebelumnya dan hasil kontribusi dalam 

penelitian ini. Tabel tersebut menyajikan perbandingan 

antara temuan yang dicapai dalam penelitian 

sebelumnya dengan hasil yang diajukan oleh penulis. 

Pembaca dapat memahami analisis yang disajikan pada 

Tabel perbandingan untuk mengetahui perbedaan dan 

kesamaan penulis dengan penelitian sebelumnya [9]. 

Tabel 11. Perbandingan Penelitian 

Peneliti Metode Hasil 

[17] TOPSIS-SAW-

WP 

Alternatif 1 mendapat nilai 

tertinggi di semua metode dengan 

nilai 0,707 (TOPSIS), 0,705 

(SAW), 0,231 (WP). Akurasi 

metode TOPSIS dan SAW 

mendapat persentase yang sama 

yaitu 99,994%, sedangkan metode 

WP 99,998%. 

[18] SAW-ROC Alternatif 1 mendapat nilai 

tertinggi sebesar 0,892. Penelitian 

ini mendapat nilai MAD sebesar 

0,666667 dan MAPE sebesar 

27.78%. 

[20] FMADM-SAW Alternatif 3 dan 10 mendapat nilai 

tertinggi sebesar 31,5 serta akurasi 

metode FMADM sebesar 94,24% 

dan akurasi metode SAW sebesar 

95,44%. 

Penulis SAW-ROC Alternatif 5 mendapat nilai 

tertinggi sebesar 0,99. Penelitian 

ini mendapat akurasi metode 

SAW sebesar 99,07%. 

Perbandingan antara penelitian terdahulu dan temuan 

yang diusulkan oleh penulis disajikan dalam Tabel 11. 

Analisis ini mengindikasikan bahwa penerapan metode 

pembobotan ROC serta perangkingan SAW memiliki 
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dampak signifikan terhadap pemilihan calon peserta 

secara objektif dan transparan. Dengan demikian, 

penggunaan kedua metode ini dapat meningkatkan 

akurasi dan keadilan dalam proses seleksi. 

4.  Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil evaluasi dari implementasi 

penerapan metode SAW dengan pembobotan ROC 

untuk pemilihan calon peserta Olimpiade Sains Nasional 

(OSN). Hasil implementasi menunjukkan efektif dan 

hasil yang objektif, dibuktikan dengan pengujian akurasi 

dengan nilai sebesar 99,07%. Metode SAW dan ROC 

digunakan untuk menentukan prioritas kriteria secara 

objektif serta merangking alternatif berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa sistem ini mampu memberikan 

peringkat yang akurat dalam pemilihan calon peserta 

Olimpiade Sains Nasional (OSN). 

Hasil analisis yang dilakukan secara manual 

menunjukkan kesesuaian dengan hasil yang dihasilkan 

oleh sistem komputasi dalam menentukan nilai akhir. 

Berdasarkan kesesuaian hasil perhitungan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan 

yang mengadopsi metode Simple Additive Weighting 

(SAW) dan Rank Order Centroid (ROC) telah 

memenuhi ekspektasi dalam proses seleksi pemilihan 

calon peserta Olimpiade Sains Nasional (OSN). Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem yang digunakan mampu 

memberikan penilaian yang konsisten dan dapat 

diandalkan. 

Penelitian ini mengembangkan sistem seleksi calon 

peserta OSN untuk membantu guru mengidentifikasi 

peserta didik terbaik, dengan tujuan meraih hasil 

optimal. Hasil akhir yang menunjukkan bahwa sistem ini 

berhasil dibangun dan diterapkan secara efektif, mampu 

mengolah data dan menyusun peringkat seleksi secara 

otomatis, serta mengurangi subjektivitas. Diharapkan 

pada penelitian selanjutnya agar menambahkan teknik 

pengumpulan data yang lebih lengkap dan menggunakan 

metode lain yang memiliki akurasi yang lebih baik. 
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